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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis murid kelas II 
melalui penerapan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media MEBAGA (Media 
Belajar Geometri Anak) pada materi bangun datar dan bangun ruang. Penelitian ini merupakan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, dengan setiap siklus 
terdiri atas tiga pertemuan. Subjek penelitian berjumlah 21 murid kelas II SD Muhammadiyah 
1 Kudus. Data dikumpulkan menggunakan instrumen berupa tes pemahaman konsep 
matematis berdasarkan tujuh indikator pemahaman konsep, lembar observasi keterampilan 
mengajar guru, pedoman wawancara, dan dokumentasi. Data kuantitatif dianalisis secara 
deskriptif dengan membandingkan nilai rata-rata, persentase ketercapaian tujuh indikator 
pemahaman konsep matematis, dan ketuntasan belajar secara klasikal pada tahap prasiklus, 
siklus I, dan siklus II. Sementara itu, data kualitatif dari observasi, wawancara, dan 
dokumentasi dianalisis secara deskriptif untuk mendukung interpretasi hasil penelitian. Hasil 
penelitian menunjukkan adanya peningkatan pemahaman konsep matematis murid. Rata-rata 
nilai meningkat dari 57,90 pada prasiklus menjadi 71,21 pada siklus I dan 82,68 pada siklus 
II. Ketuntasan belajar secara klasikal juga meningkat dari 38% pada prasiklus menjadi 57% 
pada siklus I dan 86% pada siklus II. Peningkatan juga terjadi pada seluruh tujuh indikator 
pemahaman konsep matematis. Dengan demikian, penerapan PBL berbantuan MEBAGA dapat 
meningkatkan pemahaman konsep matematis murid. 
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This study aims to improve the mathematical conceptual understanding of second-grade 
students through the implementation of the Problem-Based Learning (PBL) model, supported 
by the MEBAGA (Children’s Geometry Learning Media) tool, covering topics on 2D and 3D 
shapes. This research is a Classroom Action Research (CAR) project conducted over two cycles, 
with each cycle consisting of three sessions. The subjects of the study were 21 second-grade 
students at SD Muhammadiyah 1 Kudus. Data were collected using a mathematical conceptual 
understanding test—based on seven specific indicators—along with teacher instructional skill 
observation sheets, interview guidelines, and documentation. Quantitative data were analyzed 
descriptively by comparing average scores, the achievement percentages for the seven 
indicators of conceptual understanding, and classical learning mastery across the pre-cycle, 
first cycle, and second cycle. Meanwhile, qualitative data from observations, interviews, and 
documentation were analyzed descriptively to support the interpretation of the research 
findings. The results indicate an improvement in the students' mathematical conceptual 
understanding. The average score increased from 57.90 in the pre-cycle to 71.21 in the first 
cycle, and further to 82.68 in the second cycle. Classical learning mastery also rose from 38% 
in the pre-cycle to 57% in the first cycle and 86% in the second cycle. Improvements were 
observed across all seven indicators of mathematical conceptual understanding. Thus, the 
implementation of the PBL model, supported by MEBAGA, can enhance students' mathematical 
conceptual understanding. 

PENDAHULUAN 

 Pembelajaran matematika merupakan salah satu pembelajaran yang memiliki peran penting dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir logis, kritis, sistematis, dan pemecahan masalah pada murid sekolah 

dasar. Pembelajaran matematika tidak hanya berorientasi pada kemampuan menghitung atau menghafalkan 

rumus, tetapi juga pada pemahaman konsep agar murid mampu menggunakan pengetahuannya dalam 

berbagai situasi. Pemahaman konsep matematis menjadi kemampuan dasar yang membantu murid 

memahami hubungan antarkonsep serta menyelesaikan permasalahan matematika maupun persoalan dalam 

kehidupan sehari-hari (Halawa et al., 2025; Nurmilah et al., 2023).  

Pemahaman konsep matematis tidak hanya berkaitan dengan kemampuan mengetahui suatu konsep, 

tetapi juga mencakup kemampuan untuk menjelaskan, mengelompokkan, merepresentasikan, serta 
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menerapkan konsep dalam berbagai situasi. Penguasaan pemahaman konsep dapat diketahui melalui 

beberapa indikator, yaitu (1) kemampuan menyatakan kembali suatu konsep; (2) kemampuan 

mengklasifikasikan objek berdasarkan sifat tertentu yang sesuai dengan konsep; (3) kemampuan memberikan 

contoh dan bukan contoh suatu konsep; (4) kemampuan menyajikan konsep melalui berbagai bentuk 

representasi matematis; (5) kemampuan menentukan atau mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup 

dari suatu konsep; (6) kemampuan menggunakan, memanfaatkan, serta memilih prosedur atau operasi 

tertentu; dan (7) kemampuan menerapkan konsep atau algoritma dalam menyelesaikan masalah (Syafa’atun 

& Nurlaela, 2022). Ketercapaian indikator tersebut menunjukkan sejauh mana murid tidak hanya mengingat 

konsep, tetapi juga mampu memahami hubungan antarkonsep dan menggunakannya dalam menyelesaikan 

permasalahan. Pembelajaran matematika akan lebih bermakna ketika murid memperoleh kesempatan untuk 

menemukan dan membangun sendiri hubungan antarkonsep melalui pengalaman belajar yang bermakna 

(Bruner, 1966). 

Kenyataannya tujuan pembelajaran matematika belum sepenuhnya tercapai secara maksimal.  Kesulitan 

dalam memahami konsep-konsep abstrak serta rendahnya minat belajar menjadi hambatan dalam proses 

pembelajaran. Guru masih cenderung menggunakan metode pembelajaran yang monoton, seperti ceramah 

yang dilakukan terus menerus tanpa variasi model pembelajaran yang mampu mendorong partisipasi dan 

keaktifan murid dalam pembelajaran, sehingga kurangnya minat belajar murid dan menganggap mata 

pelajaran yang sukar (Hayya et al., 2024). Permasalahan tersebut juga telihat pada hasil Programme for 

International Student Assessment (PISA) yang menunjukkan bahwa kemampuan matematika murid Indonesia 

masih menghadapi tantangan. Hanya 17% murid Indonesia yang mencapai Level 2 atau lebih dalam 

matematika, sementara rata-rata Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD) mencapai 

65%. Pada tingkat tersebut, murid setidaknya diharapkan mampu mengenali dan menginterpretasikan 

representasi matematis dalam situasi seder hana (OECD, 2026). Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya 

pembelajaran yang tidak hanya menekankan kemampuan prosedural, tetapi juga pemahaman terhadap 

konsep dan kemampuan menerapkannya dalam berbagai situasi. Penelitian Elisya et al., (2024) menunjukkan 

bahwa murid mengalami hambatan dalam pengetahuan konseptual ketika menyelesaikan masalah 

matematika, termasuk dalam memahami konsep dan merepresentasikannya dalam bentuk yang berbeda.   

Temuan di lapangan juga menunjukkan kondisi yang serupa. Hasil observasi dan wawancara yang 

dilakukan pada murid kelas II SD Muhammadiyah 1 Kudus menunjukkan bahwa penguasaan konsep 

matematika masih perlu ditingkatkan. Sejumlah murid belum mampu memahami dan mengenali konsep secara 

tepat serta mengalami kesulitan ketika harus menggunakan konsep tersebut untuk menyelesaikan 

permasalahan matematika. Kesulitan semakin terlihat ketika soal diberikan dengan bentuk atau konteks yang 

berbeda dari contoh yang sebelumnya disampaikan oleh guru. Dalam kegiatan pembelajaran, sebagian murid 

masih mengandalkan penjelasan dan pendampingan guru untuk menentukan langkah penyelesaian, sehingga 

proses membangun pemahaman secara mandiri belum berkembang secara optimal. Selain itu, pembelajaran 

yang masih didominasi oleh peran guru membatasi kesempatan murid untuk terlibat secara aktif dalam 

mengamati, mengeksplorasi, dan mengaitkan berbagai konsep matematika. Keadaan tersebut berpengaruh 

terhadap kemampuan murid dalam menghadapi dan menyelesaikan masalah matematika serta menunjukkan 

bahwa pemahaman konsep yang dimiliki belum berkembang secara utuh. Keterbatasan pemahaman tersebut 

juga dapat memengaruhi keyakinan murid terhadap kemampuannya sendiri, sehingga mereka cenderung lebih 

bergantung pada bantuan guru maupun teman ketika mengerjakan tugas. 

Kondisi tersebut semakin diperkuat melalui hasil tes prasiklus yang diberikan kepada 21 murid kelas II. 

Hasil tes menunjukkan bahwa capaian ketujuh indikator pemahaman konsep masih berada pada rentang 52,38 

– 63,10% sedangkan ketuntasan keseluruhan hanua mencapai 38% dengan KKTP sebesar 75. Data rinci 

capaian indikator disajikan pada Tabel 1 agar kondisi awal pemahaman konsep matematis dapat terlihat secara 

lebih jelas. Presentase yang dihasilkan menandakan pemahaman terhadap materi dan kemampuan 

matematika murid berada dalam kategori “Kurang” (Hadijah et al., 2020), sehingga diperlukan upaya 

perbaikan pembelajaran yang dapat memberikan kesempatan kepada murid untuk terlibat secara aktif, 

membangun pemahaman melalui pengalaman belajar yang bermakna, serta menerapkan konsep matematika 
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dalam berbagai situasi. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara harapan pembelajaran 

matematika yang seharusnya mampu membantu murid memahami dan menerapkan konsep dengan kondisi 

di kelas. 

Tabel 1. Prasiklus Pemahaman Konsep Matematis 

Indikator Pemahaman Konsep Persentase 

Menyatakan ulang sebuah konsep 63,10% 

Mengklasifikasikan objek berdasarkan sifat tertentu 60,48% 

Memberikan contoh dan bukan contoh 58,33% 

Menyajikan konsep dalam berbagai representasi 55,56% 

Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup 53,57% 

Menggunakan dan memilih prosedur atau operasi tertentu 58,33% 

Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah 52,38% 

Sumber: Data Primer (2026) 

 

Kondisi tersebut menunjukkan perlunya model pembelajaran yang mampu meningkatkan keterlibatan 

murid dalam proses belajar. Pembelajaran inovatif dapat memberikan kesempatan kepada murid untuk 

berpartisipasi secara langsung dan membangun pemahaman melalui pengalaman belajar yang lebih konkret 

(Styana & Nurhidayati, 2024). Selain itu, penerapan model pembelajaran inovatif dapat meningkatkan 

efektivitas pembelajaran, keaktifan murid, dan hasil belajar (Rahman & Helmi, 2025). Salah satu model yang 

sesuai dengan kebutuhan tersebut adalah Problem Based Learning (PBL). Menurut Barrows, Problem Based 

Learning (PBL) memberikan kesempatan kepada murid untuk terlibat secara aktif dalam menghadapi dan 

memecahkan permasalahan sehingga proses pembelajaran tidak hanya berorientasi pada penerimaan 

informasi, tetapi juga mendorong murid untuk membangun pengetahuan melalui proses penyelidikan dan 

pemecahan masalah (Mahendra et al., 2026). Dalam pembelajaran matematika, penerapan PBL dapat 

mendorong keterlibatan aktif murid dan penggunaan pengetahuan matematika dalam menghadapi 

permasalahan yang bermakna. Aris Shoimin dalam (Rachmawati & Rosy, 2021) menjelaskan beberapa 

kelebihan PBL, yaitu melatih murid menyelesaikan masalah dalam situasi nyata, menjadikan kegiatan belajar 

lebih menarik dan menyenangkan, menghubungkan pengetahuan dengan permasalahan sehari-hari, serta 

meningkatkan minat belajar. Adapun tahapan PBL menurut Arends dalam (Setyowati et al., 2024) meliputi: 

(1) mengorientasikan murid pada masalah; (2) mengorganisasikan kegiatan pembelajaran; (3) membimbing 

proses penyelidikan secara individu maupun kelompok; (4) mengembangkan dan mempresentasikan hasil 

karya; serta (5) menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Dengan demikian, penerapan 

PBL diharapkan dapat menciptakan pembelajaran matematika yang lebih aktif, kontekstual, dan bermakna 

sehingga mendukung peningkatan pemahaman konsep matematis murid. 

Penggunaan model pembelajaran inovatif perlu didukung oleh media yang menarik agar kegiatan belajar 

dapat berlangsung secara lebih interaktif, menyenangkan, dan mudah dipahami (Pramitasuri et al., 2025). 

Penggunaan media pembelajaran dapat mendukung peningkatan pemahaman konsep sekaligus mendorong 

keterlibatan aktif murid selama proses pembelajaran (Muslichatun et al., 2021). Melalui penggunaan media 

yang sesuai, murid dapat lebih mudah melihat hubungan antarkonsep, mempertahankan pemahaman 

terhadap materi dalam waktu yang lebih lama, serta menggunakan konsep yang telah dipelajari untuk 

menyelesaikan permasalahan (Ponte et al., 2023). 

Pemahaman konsep matematis merupakan kemampuan yang perlu dikembangkan dalam pembelajaran 

matematika, khususnya pada materi bangun datar dan bangun ruang di sekolah dasar. Pemahaman konsep 

membantu murid mengenali karakteristik bangun geometri, membedakan bentuk berdasarkan sifat-sifatnya, 

serta menghubungkan konsep matematika dengan objek yang dijumpai dalam kehidupan sehari-hari (Asmara 

et al., 2022; Sinaga et al., 2026) . Oleh karena itu, pembelajaran perlu memberikan kesempatan kepada murid 

untuk membangun pemahaman melalui kegiatan yang melibatkan pengamatan, eksplorasi, dan pemecahan 

masalah secara langsung. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis adalah 

menerapkan model Problem Based Learning (PBL). Model PBL menempatkan masalah kontekstual sebagai 
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titik awal pembelajaran sehingga murid memperoleh kesempatan untuk mengidentifikasi masalah, 

mengeksplorasi informasi, berdiskusi, dan menemukan solusi (Aziz et al., 2024). Penerapan model ini 

diharapkan dapat mendorong murid untuk membangun pemahaman konsep melalui keterlibatan aktif dalam 

proses pembelajaran, bukan sekadar menghafal materi yang disampaikan oleh guru (Sulsana & Karma, 2024). 

Dalam pelaksanaannya, model Problem Based Learning (PBL) didukung oleh MEBAGA (Media Belajar 

Geometri Anak) sebagai media pembelajaran. MEBAGA merupakan media konkret yang dirancang untuk 

menciptakan pengalaman belajar geometri yang lebih menarik dan menyenangkan bagi murid. Pemanfaatan 

media konkret yang dipadukan dengan kegiatan pemecahan masalah diharapkan dapat membantu murid 

mengaitkan konsep dan pengalaman yang mereka temui dalam kehidupan sehari-hari (Putri et al., 2026). 

Penggunaan MEBAGA dapat membantu guru menyampaikan materi melalui pengalaman yang lebih visual dan 

interaktif sehingga pembelajaran tidak mudah menimbulkan kejenuhan. Perpaduan antara PBL dan MEBAGA 

memberikan ruang bagi murid untuk berinteraksi secara langsung dengan objek-objek geometri sekaligus 

berpartisipasi dalam kegiatan pemecahan masalah. Dengan demikian, MEBAGA tidak hanya berperan sebagai 

alat bantu untuk memvisualisasikan materi, tetapi juga mendukung keterlibatan murid selama proses 

pembelajaran. 

 
Gambar 1.Media MEBAGA 

Beberapa penelitian sebelumnya turut mendukung penggunaan model PBL dalam pembelajaran 

matematika. Rahmawati & Nurcahya (2025) menemukan bahwa PBL yang didukung media manipulatif dapat 

meningkatkan pemahaman konsep matematika karena memberikan pengalaman belajar secara langsung 

kepada murid. Hasil penelitian lain juga menunjukkan bahwa penerapan PBL berbantuan GeoGebra dapat 

meningkatkan proses dan hasil belajar matematika murid melalui kegiatan pembelajaran yang melibatkan 

pemecahan masalah dan penggunaan media teknologi (Khoirunisa, 2024). Berbagai hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa penerapan PBL yang didukung media pembelajaran dapat menciptakan pembelajaran 

matematika yang lebih aktif, kontekstual, dan bermakna serta memberikan kesempatan kepada murid untuk 

membangun pemahaman melalui pengalaman secara langsung. Penelitian terdahulu  memiliki kesamaan 

dengan penelitian ini, khususnya dalam penggunaan model PBL dan pemanfaatan media pembelajaran untuk 

mendukung kemampuan matematika murid. Namun, penelitian ini memiliki perbedaan pada jenis media, 

materi yang digunakan, subjek penelitian, serta fokus kemampuan yang dikembangkan. Penelitian ini 

menggunakan MEBAGA (Media Belajar Geometri Anak) sebagai media pendukung dalam penerapan PBL 

dengan tujuan membantu murid memahami konsep geometri. Fokus penelitian diarahkan pada peningkatan 

pemahaman konsep matematis pada materi bangun datar dan bangun ruang bagi murid kelas II sekolah 

dasar. 

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan serta dukungan dari hasil penelitian terdahulu, penelitian ini 

menerapkan model Problem Based Learning berbantuan MEBAGA untuk meningkatkan pemahaman konsep 

matematis murid kelas II sekaligus meningkatkan keterampilan mengajar guru. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui peningkatan pemahaman konsep matematis murid kelas II serta keterampilan mengajar guru 

melalui penerapan model Problem Based Learning berbantuan MEBAGA. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian  tindakan kelas bertujuan 

untuk memperoleh suatu perubahan atau peningkatan dari hasil penerapan atas solusi yang digunakan dalam 

mengatasi masalah yang diterapkan secara langsung oleh guru. Penelitian ini mengacu pada model rancangan 

penelitian Kemmis & Mc Taggart dalam  Mahmuda (2022) yang mana terdapat empat langkah peksanaan PTK 

yakni 1) perencanaan, 2) pelaksanaan, 3) pengamatan, 4) refleksi. Tindakan dalam penelitian ini berupa 

penerapan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan MEBAGA (Media Belajar Geometri Anak) untuk 

meningkatkan pemahaman konsep matematis murid kelas II pada materi Bab 3 Bentuk di Sekitar Kita. 

 
Gambar 1. Alur Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas Menurut Model Kemmis & McTaggart  

 

Penelitian dilaksanakan di kelas II SD Muhammadiyah 1 Kudus, Kecamatan Kota, Kabupaten Kudus, pada 

semester gasal tahun ajaran 2026/2027. Subjek penelitian berjumlah 21 murid yang terdiri atas 8 murid laki-

laki dan 13 murid perempuan. Materi pembelajaran mengacu pada Bab 3 “Bentuk di Sekitar Kita”, yang 

mencakup materi bangun datar dan bangun ruang. Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) mata 

pelajaran Matematika yang digunakan dalam penelitian ditetapkan sebesar 75. 

Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri atas tiga kali pertemuan dan dilaksanakan 

melalui empat tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Pada tahap 

perencanaan, peneliti menyiapkan perangkat pembelajaran berupa modul ajar, Media MEBAGA, lembar kerja 

murid, instrumen tes pemahaman konsep matematis, lembar observasi keterampilan mengajar guru, pedoman 

wawancara, dan perangkat dokumentasi. Tahap pelaksanaan dilakukan dengan menerapkan pembelajaran 

sesuai sintaks PBL berbantuan Media MEBAGA. Tahap observasi dilakukan selama proses pembelajaran untuk 

memperoleh informasi mengenai keterlaksanaan pembelajaran, dan keterampilan guru dalam mengelola 

pembelajaran. Tahap refleksi dilakukan setelah tindakan untuk menganalisis proses dan hasil pembelajaran, 

mengidentifikasi kendala yang ditemukan, serta menentukan perbaikan yang diperlukan pada siklus 

berikutnya. 

Sebelum tindakan diberikan, murid terlebih dahulu mengikuti tes prasiklus untuk memperoleh gambaran 

mengenai kondisi awal pemahaman konsep matematis. Selanjutnya, tindakan pembelajaran dilaksanakan 

pada siklus I dan siklus II. Pada akhir setiap siklus, murid diberikan tes pemahaman konsep matematis. Hasil 

tes prasiklus, siklus I, dan siklus II digunakan sebagai dasar untuk mengetahui perkembangan pemahaman 

konsep matematis setelah penerapan PBL berbantuan Media MEBAGA. Perbandingan hasil pada setiap tahap 

dilakukan untuk mengetahui perubahan nilai rata-rata, ketercapaian indikator pemahaman konsep, dan 

ketuntasan pemahaman konsep secara klasikal. 
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi tes, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Tes 

digunakan sebagai teknik utama untuk memperoleh data kemampuan pemahaman konsep matematis murid. 

Tes diberikan pada tahap prasiklus, akhir siklus I, dan akhir siklus II. Instrumen tes disusun berdasarkan 

indikator pemahaman konsep matematis sehingga hasil tes tidak hanya digunakan untuk mengetahui nilai 

keseluruhan, tetapi juga untuk mengetahui ketercapaian masing-masing indikator. Observasi digunakan untuk 

memperoleh data mengenai keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran serta proses dan keterlibatan 

murid selama penerapan PBL berbantuan Media MEBAGA. Wawancara dilakukan dengan guru dan murid untuk 

memperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai kondisi pembelajaran, kesulitan murid dalam 

memahami materi, dan pengalaman murid selama mengikuti pembelajaran. Dokumentasi digunakan sebagai 

data pendukung berupa hasil pekerjaan murid, foto kegiatan pembelajaran, perangkat pembelajaran, dan 

catatan selama pelaksanaan penelitian. 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif dan kualitatif. Analisis kuantitatif 

digunakan untuk mengolah data yang diperoleh dari hasil tes pemahaman konsep matematis, sedangkan 

analisis kualitatif digunakan untuk menganalisis data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis 

kuantitatif dilakukan secara deskriptif dengan membandingkan hasil pada tahap prasiklus, siklus I, dan siklus 

II. 

Rumus perhitungan untuk menentukan persentase pemahaman konsep matematis yang diperoleh 

masing-masing murid adalah sebagai berikut: 

Persentase= 
∑𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

∑𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 

Skor maksimal dikonversikan menjadi nilai 100. Data yang telah terkumpul selanjutnya diolah dan 

dianalisis secara deskriptif menggunakan tabel kualifikasi persentase pemahaman matematis sebagai berikut. 

Tabel 2. Pedoman Presentase Pemahaman Matematis 

Nilai Kategori 

90-100% Sangat Baik 

80-89% Baik 

70-79% Cukup 

60-69% Kurang 

≤ 60% Sangat Kurang 

Sumber :  Mardatillah et al (2023) 

 

Data yang diperoleh dari hasil tes pemahaman konsep matematis selanjutnya digunakan untuk 

menentukan persentase ketuntasan pemahaman konsep secara klasikal. Ketuntasan klasikal digunakan untuk 

mengetahui persentase murid yang telah mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang 

telah ditetapkan yakni 75. 

Ketuntasan Klasikal = 
∑𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠

∑𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑛𝑦𝑎
 x 100% 

Tabel 3. Kriteria Tingkat Ketuntasan Belajar Murid Secara Klasikal 

Kriteria Interpretasi 

90 ≤ KHB < 100 Baik sekali 

80 ≤ KHB < 90 Baik 

70 ≤ KHB < 80 Cukup 

45 ≤ KHB < 70 Kurang 

0 ≤ KHB < 45 Kurang sekali 

Sumber : Trianto dalam Hadijah et al (2020) 

 

Data kualitatif diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data observasi digunakan 

untuk mengetahui keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran selama penerapan PBL berbantuan 

Media MEBAGA. Keterampilan mengajar guru diamati menggunakan lembar observasi dengan 30 indikator 

dan skala penilaian 1–4. Persentase keterampilan mengajar guru dihitung dengan membandingkan skor yang 
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diperoleh dengan skor maksimal kemudian dikalikan 100%. Hasil observasi dianalisis secara deskriptif untuk 

melihat perubahan keterampilan guru dari siklus I ke siklus II. Data wawancara dan dokumentasi digunakan 

untuk memperkuat hasil analisis kuantitatif dan memberikan gambaran mengenai proses pembelajaran yang 

berlangsung.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil penelitian diperoleh melalui tahap prasiklus, siklus I, dan siklus II. Penelitian tindakan kelas 

dilaksanakan di kelas II SD Muhammadiyah 1 Kudus dengan menerapkan model Problem Based Learning (PBL) 

berbantuan media MEBAGA (Media Belajar Geometri Anak) pada materi Bab 3 Bentuk di Sekitar Kita. Penelitian 

dilaksanakan dalam dua siklus, dengan masing-masing siklus terdiri atas tiga pertemuan. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya peningkatan pemahaman konsep matematis murid setelah diterapkannya model PBL 

berbantuan media MEBAGA. 

Pada tahap prasiklus, hasil observasi dan tes awal menunjukkan bahwa pemahaman konsep matematis 

murid masih belum optimal. Murid masih mengalami kesulitan dalam mengenali dan menyatakan kembali 

konsep bangun datar dan bangun ruang, mengelompokkan objek berdasarkan sifat tertentu, memberikan 

contoh dan bukan contoh, serta mengaplikasikan konsep dalam pemecahan masalah. Pembelajaran sebelum 

tindakan juga belum memberikan kesempatan yang optimal kepada murid untuk mengeksplorasi konsep 

melalui penggunaan media konkret. Kondisi tersebut diperkuat oleh hasil tes prasiklus yang menunjukkan 

rata-rata nilai sebesar 57,90, dengan persentase ketuntasan sebesar 38%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

sebagian besar murid belum mencapai KKTP yang telah ditetapkan. 

Pada siklus I, model PBL diterapkan melalui tahapan orientasi murid pada masalah, pengorganisasian 

murid untuk belajar, penyelidikan secara berkelompok, penyajian hasil, serta evaluasi terhadap proses 

pemecahan masalah. Media MEBAGA digunakan sebagai media konkret untuk membantu murid mengamati, 

mengenali, mengelompokkan, mencocokkan, dan membedakan berbagai bentuk geometri. Murid diberikan 

kesempatan untuk terlibat secara langsung dalam kegiatan pemecahan masalah yang berkaitan dengan 

bangun datar dan bangun ruang. Hasil pelaksanaan siklus I menunjukkan adanya peningkatan pemahaman 

konsep dibandingkan dengan prasiklus. Meskipun demikian, hasil refleksi menunjukkan bahwa beberapa aspek 

pelaksanaan pembelajaran masih perlu diperbaiki, terutama dalam hal pengelolaan kelompok, kejelasan 

instruksi, pengaturan waktu, dan optimalisasi penggunaan media MEBAGA. 

Pada siklus II, perbaikan tindakan dilakukan berdasarkan hasil refleksi pada siklus I. Pelaksanaan PBL 

dibuat lebih terarah melalui pemberian permasalahan yang lebih sederhana dan kontekstual, instruksi kegiatan 

yang lebih jelas, pembagian tugas kelompok yang lebih terstruktur, serta pengelolaan waktu pada setiap tahap 

pembelajaran yang lebih efektif. Media MEBAGA tetap digunakan sebagai media pendukung agar murid dapat 

belajar melalui kegiatan mengamati, mengidentifikasi, mengelompokkan, mencocokkan, dan memecahkan 

masalah yang berkaitan dengan bangun datar dan bangun ruang. Hasil tes pada siklus II menunjukkan adanya 

peningkatan capaian pada seluruh indikator pemahaman konsep matematis. Rata-rata nilai murid meningkat 

menjadi 82,68, dengan persentase ketuntasan sebesar 86%.  

Tabel 4. Perkembangan Pemahaman Konsep Matematis 

Indikator Pemahaman Konsep Prasiklus Siklus I Siklus II 

Menyatakan ulang sebuah konsep 63,10% 79,76% 89,29% 

Mengklasifikasikan objek berdasarkan sifat tertentu 60,48% 73,33% 86,67% 
Memberikan contoh dan bukan contoh 58,33% 69,64% 84,52% 

Menyajikan konsep dalam berbagai representasi 55,56% 71,43% 77,78% 

Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup 53,57% 66,67% 80,95% 

Menggunakan dan memilih prosedur atau operasi tertentu 58,33% 70,83% 82,74% 

Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah 52,38% 65,48% 71,43% 

Sumber: Data Primer (2026) 
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Berdasarkan Tabel 4, pemahaman konsep matematis murid mengalami peningkatan pada seluruh 

indikator dari prasiklus hingga siklus II. Pada prasiklus, persentase capaian indikator berada pada rentang 

52,38%–63,10%. Setelah penerapan model PBL berbantuan media MEBAGA pada siklus I, seluruh indikator 

mengalami peningkatan dengan rentang 65,48%–79,76%. Peningkatan kembali terlihat pada siklus II dengan 

capaian indikator berada pada rentang 71,43%–89,29%. 

Peningkatan paling tinggi terlihat pada indikator menyatakan ulang sebuah konsep, yaitu dari 63,10% 

pada prasiklus menjadi 79,76% pada siklus I dan 89,29% pada siklus II. Peningkatan juga terlihat pada 

kemampuan murid dalam mengklasifikasikan objek berdasarkan sifat tertentu, memberikan contoh dan bukan 

contoh, menyajikan konsep dalam berbagai representasi, mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup, 

menggunakan dan memilih prosedur, serta mengaplikasikan konsep dalam pemecahan masalah. 

Secara keseluruhan, peningkatan pada seluruh indikator menunjukkan bahwa penerapan model PBL 

berbantuan media MEBAGA dapat mendukung perkembangan pemahaman konsep matematis murid. Media 

MEBAGA memberikan kesempatan kepada murid untuk berinteraksi secara langsung dengan objek geometri, 

sedangkan model PBL memberikan pengalaman kepada murid untuk menggunakan konsep yang dipelajari 

dalam menyelesaikan permasalahan yang kontekstual. Dengan demikian, proses pembelajaran tidak hanya 

membantu murid mengenali bentuk geometri, tetapi juga mendorong murid untuk mengelompokkan, 

merepresentasikan, memilih prosedur, dan menerapkan konsep dalam pemecahan masalah. 

Peningkatan pemahaman konsep matematis tersebut juga diikuti dengan peningkatan rata-rata nilai dan 

persentase ketuntasan belajar murid. Data rata-rata nilai dan persentase ketuntasan belajar murid pada setiap 

tahap penelitian disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 4. Rata Nilai dan Persentase Ketuntasan 

Tahap Rata-rata Nilai Ketuntasan 

Prasiklus 57,90 38% 

Siklus I 71,21 57% 

Siklus II 82,68 86% 

Sumber: Data Primer (2026) 

 

Peningkatan rata-rata, pemahaman konsep matematis, dan ketuntasan belajar tidak terlepas dari 

keterampilan mengajar guru. Peningkatan keterampilan mengajar guru dapat dilihat pada Gambar 3 berikut. 

 

Gambar 2. Persentase Peningkatan Keterampilan Mengajar Guru 

 

Berdasarkan Gambar 3 keterampilan mengajar guru mengalami peningkatan secara bertahap dari 

pertemuan pertama hingga pertemuan keenam. Pada pertemuan pertama, keterampilan mengajar guru 

mencapai 68,33% dengan kriteria baik dan meningkat menjadi 72,50% pada pertemuan kedua. Pada 

pertemuan ketiga, persentase meningkat menjadi 77,50% dengan kriteria sangat baik. Peningkatan terus 

terlihat pada pertemuan keempat sebesar 81,67%, pertemuan kelima sebesar 85,83%, dan mencapai 88,33% 

pada pertemuan keenam dengan kriteria sangat baik.  
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Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media 

MEBAGA (Media Belajar Geometri Anak) dapat meningkatkan pemahaman konsep matematis murid kelas II 

SD Muhammadiyah 1 Kudus pada materi Bab 3 Bentuk di Sekitar Kita. Peningkatan terlihat secara bertahap 

mulai dari prasiklus, siklus I, hingga siklus II, baik pada rata-rata nilai, persentase ketuntasan belajar, maupun 

capaian pada tujuh indikator pemahaman konsep matematis. Rata-rata nilai murid meningkat dari 57,90 pada 

prasiklus menjadi 71,21 pada siklus I dan 82,68 pada siklus II. Sejalan dengan peningkatan tersebut, 

ketuntasan belajar meningkat dari 38% pada prasiklus menjadi 57% pada siklus I dan mencapai 86% pada 

siklus II. Hasil ini menunjukkan bahwa tindakan yang dilakukan selama dua siklus memberikan perubahan 

positif terhadap pemahaman konsep matematis murid. Hasil tersebut sejalan penelitian yang menunjukkan 

bahwa PBL dapat memberikan pengaruh positif terhadap pemahaman matematika dan hasil belajar murid 

(Rauf et al., 2024). 

Pada kondisi prasiklus, pembelajaran belum memberikan pengalaman yang cukup kepada murid untuk 

membangun konsep geometri melalui kegiatan mengamati, memanipulasi, mengelompokkan, dan 

memecahkan masalah. Hal tersebut terlihat dari capaian tujuh indikator pemahaman konsep yang masih 

berada pada rentang 52,38%-63,10%. Indikator dengan capaian tertinggi adalah menyatakan ulang sebuah 

konsep sebesar 63,10%, sedangkan capaian terendah terdapat pada indikator mengaplikasikan konsep atau 

algoritma dalam pemecahan masalah sebesar 52,38%. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 

murid dalam mengenali atau menjelaskan kembali konsep relatif lebih baik dibandingkan kemampuan 

menggunakan konsep tersebut dalam situasi pemecahan masalah. Dengan demikian, permasalahan pada 

tahap awal tidak hanya berkaitan dengan penguasaan pengetahuan tentang bentuk geometri, tetapi juga 

kemampuan menggunakan pengetahuan tersebut pada situasi yang berbeda. Kondisi tersebut penting untuk 

diperhatikan karena pemahaman matematika tidak hanya berkaitan dengan kemampuan mengingat suatu 

konsep, tetapi juga kemampuan menghubungkan dan menerapkannya dalam situasi yang berbeda (Kurino & 

Herman, 2023).  

Kondisi tersebut menjadi dasar diterapkannya model PBL berbantuan media MEBAGA. PBL memberikan 

pengalaman belajar yang menempatkan masalah sebagai titik awal pembelajaran sehingga murid tidak hanya 

menerima informasi dari guru, tetapi terlibat dalam proses memahami masalah, mencari informasi, melakukan 

penyelidikan, dan menemukan penyelesaian. Sementara itu, MEBAGA memberikan pengalaman konkret 

melalui objek-objek geometri yang dapat diamati, dipindahkan, dikelompokkan, dicocokkan, dan 

dibandingkan. Penggunaan media konkret tersebut penting bagi murid kelas II karena konsep geometri dapat 

dipelajari melalui pengalaman langsung sebelum diarahkan pada pemahaman yang lebih abstrak. Penelitian 

Rizqi & Ardana (2022) juga menunjukkan bahwa penerapan PBL dapat meningkatkan pemahaman konsep 

matematika secara bertahap pada setiap siklus penelitian tindakan kelas. Sedangkan penggunaan media yang 

menghubungkan objek nyata dengan materi matematika dapat membantu murid memahami konsep 

matematika  (Sari et al., 2025).  

Peningkatan pemahaman konsep pada penelitian ini dapat dijelaskan melalui tahapan atau sintaks PBL. 

Sintaks pertama, mengorientasikan murid pada masalah, guru menyajikan permasalahan kontekstual terkait 

bangun datar dan bangun ruang, kemudian mengarahkan murid mengidentifikasi bentuk geometri yang 

ditemukan. MEBAGA membantu menghadirkan objek secara konkret sehingga murid dapat mengamati, 

menyebutkan nama bangun, dan menjelaskan kembali bentuk yang ditemukan. Kegiatan tersebut mendukung 

kemampuan menyatakan ulang konsep serta membedakan contoh dan bukan contoh. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Lenamah et al (2022) yang menunjukkan bahwa pemahaman konsep matematis mencakup 

kemampuan menyatakan ulang konsep, mengklasifikasikan objek berdasarkan sifat, memberikan contoh atau 

bukan contoh, menyajikan konsep dalam berbagai representasi, serta menerapkan konsep dalam pemecahan 

masalah. 
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Gambar 3. Mengorientasikan Murid Pada Masalah 

 

Sintaks kedua, mengorganisasikan murid untuk belajar, dilakukan dengan membentuk kelompok dan 

memberikan tugas yang jelas kepada setiap anggota. Murid diarahkan untuk mengamati, mengelompokkan, 

mencocokkan, dan membandingkan objek yang terdapat pada MEBAGA. Aktivitas tersebut secara langsung 

mendukung indikator mengklasifikasikan objek berdasarkan sifat tertentu. Murid tidak hanya diminta 

mengelompokkan bangun berdasarkan bentuk visual, tetapi juga diarahkan untuk memperhatikan jumlah sisi, 

permukaan, atau karakteristik lain yang membedakan bangun datar dan bangun ruang. Kegiatan 

mengelompokkan berdasarkan karakteristik tersebut membantu murid beralih dari pengenalan bentuk secara 

visual menuju pemahaman. Temuan Rahayu et al (2023) memperlihatkan bahwa penerapan PBL berbantuan 

media konkret pada siswa kelas rendah dapat meningkatkan kemampuan numerasi karena media konkret 

memberikan pengalaman belajar yang lebih nyata dan membantu murid terlibat dalam proses pembelajaran. 

 

Gambar 4. Mengorganisasikan Murid Untuk Belajar 

 

Sintaks ketiga, membimbing penyelidikan individu maupun kelompok, menjadi tahap penting dalam 

meningkatkan pemahaman konsep karena murid memperoleh kesempatan untuk menemukan hubungan 

antara objek, sifat, dan konsep melalui kegiatan langsung. Guru tidak memberikan jawaban secara langsung, 

tetapi memberikan pertanyaan pemantik dan bimbingan ketika murid mengalami kesulitan. Aktivitas tersebut 

mendukung indikator mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup, menggunakan, memanfaatkan, dan 

memilih prosedur atau operasi tertentu, serta mengklasifikasikan objek berdasarkan sifat tertentu. Penerapan 

PBL dengan media konkret pada materi bangun ruang juga terbukti dapat meningkatkan pembelajaran 

matematika sekolah dasar. Temuan serupa oleh Utari et al (2024) yang menunjukkan bahwa tahapan PBL 

dengan media konkret meningkatkan hasil belajar matematika. 
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Gambar 5. Membimbing Penyelidikan Individu Maupun Kelompok 

 

Sintaks keempat, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, memberikan kesempatan kepada murid 

untuk menjelaskan hasil penyelidikan kepada teman dan guru. Pada tahap ini, murid tidak hanya menunjukkan 

jawaban, tetapi juga menjelaskan alasan dan proses memperoleh jawaban. Kegiatan tersebut berperan dalam 

meningkatkan indikator menyatakan ulang sebuah konsep, memberikan contoh dan bukan contoh, serta 

menyajikan konsep dalam berbagai representasi matematis. Murid dapat menyampaikan hasil melalui benda 

konkret, gambar, tulisan sederhana, maupun penjelasan lisan. Hal tersebut didukung oleh Ahmad et al (2023) 

yang menemukan bahwa penerapan PBL mendorong mutif untuk mengomunikasikan dan mengembangkan 

ide matematis selama proses pembelajaran. 

 
Gambar 6. Mengembangkan Dan Menyajikan Hasil Karya 

 

Sintaks kelima, menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah, digunakan untuk membantu 

murid memeriksa kembali jawaban dan proses yang telah dilakukan. Guru mengajak murid membandingkan 

hasil antarkelompok, memberikan alasan terhadap jawaban, dan memperbaiki pemahaman yang masih kurang 

tepat. Tahap ini sangat berkaitan dengan indikator menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau 

operasi tertentu serta mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah. Murid tidak hanya 

mengetahui jawaban yang benar, tetapi juga belajar memahami mengapa suatu cara dapat digunakan untuk 

menyelesaikan masalah tertentu. Penerapan PBL dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 

matematika melalui keterlibatan murid dalam proses pemecahan masalah (Rauf et al., 2024). 
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Gambar 7.  Menganalisis Dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah 

 

Pada siklus I, pembelajaran menunjukkan adanya perubahan positif dibandingkan dengan kondisi 

prasiklus. MEBAGA digunakan sebagai media konkret untuk membantu murid mengenali, mengelompokkan, 

dan membedakan berbagai bentuk geometri. Murid mulai terlibat dalam kegiatan mengamati bentuk, 

mengelompokkan objek berdasarkan sifatnya, berdiskusi dengan anggota kelompok, serta menyampaikan 

hasil pemecahan masalah. Hasil tes menunjukkan bahwa rata-rata nilai meningkat dari 57,90 pada prasiklus 

menjadi 71,21 pada siklus I, sedangkan ketuntasan klasikal meningkat dari 38% menjadi 57%. Peningkatan 

tersebut menunjukkan bahwa penerapan PBL berbantuan MEBAGA mulai membantu murid memahami konsep 

matematika melalui pengalaman belajar yang lebih konkret dan kontekstual.. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Cahyaningsih et al (2023) bahwa penerapan PBL pada pembelajaran matematika sekolah dasar 

dapat memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan matematis murid.  

Meskipun terjadi peningkatan, hasil siklus I belum menunjukkan ketercapaian secara optimal. Masih 

terdapat 43% murid yang belum mencapai KKTP 75. Hasil refleksi menunjukkan bahwa beberapa aspek 

pembelajaran masih perlu diperbaiki, terutama kejelasan instruksi kegiatan, pengelolaan kelompok, 

keterlibatan aktif seluruh murid, pengaturan waktu, pemberian pertanyaan pemantik, serta pemanfaatan 

MEBAGA. Beberapa murid masih membutuhkan arahan guru ketika menggunakan media dan menyelesaikan 

permasalahan. Oleh karena itu, hasil siklus I digunakan sebagai dasar untuk melakukan perbaikan pada siklus 

II. Instruksi dibuat lebih sederhana dan bertahap, pembagian tugas dalam kelompok diperjelas, pengelolaan 

waktu diperbaiki, dan guru memberikan pertanyaan pemantik yang lebih terarah agar murid mampu 

menemukan konsep secara lebih mandiri. Kondisi tersebut sesuai dengan hasil kajian Fang et al (2023) yang 

menunjukkan bahwa implementasi PBL dalam pembelajaran matematika memiliki tantangan, terutama 

berkaitan dengan kesiapan murid, keterlibatan dalam kegiatan kelompok, dan kompetensi guru sebagai 

fasilitator. Karena itu, keberhasilan PBL tidak hanya bergantung pada model yang digunakan, tetapi juga pada 

kemampuan guru dalam memberikan bimbingan selama proses penyelidikan. Temuan tersebut juga sejalan 

dengan Hidajat (2023) yang menunjukkan bahwa pendekatan berbasis masalah dapat memberikan ruang bagi 

murid untuk mengembangkan regulasi diri selama proses pembelajaran. 

Perbaikan tindakan pada siklus II menunjukkan hasil yang lebih baik. Perbaikan dilakukan melalui 

penyajian permasalahan yang lebih sederhana dan kontekstual, instruksi yang lebih jelas, pembagian tugas 

kelompok yang lebih terstruktur, optimalisasi penggunaan MEBAGA, serta pemberian pertanyaan pemantik 

secara bertahap. Perbaikan tersebut membuat murid lebih terarah dalam mengikuti setiap sintaks PBL. Murid 

tidak hanya mengamati bentuk geometri, tetapi mulai mampu menjelaskan sifat, membandingkan objek, 

mengelompokkan bangun, menggunakan prosedur yang sesuai, dan menghubungkan konsep dengan 

permasalahan yang diberikan. Hasil tes menunjukkan bahwa rata-rata nilai meningkat menjadi 82,68 dengan 

persentase ketuntasan sebesar 86%. Rancangan pembelajaran berbasis masalah dapat mendorong murid 

menghubungkan konsep matematika dengan situasi yang lebih bermakna serta mengembangkan kemampuan 

menghubungkan konsep matematika (Purnomo et al., 2024).  
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Peningkatan pemahaman konsep juga terlihat pada seluruh tujuh indikator. Pada indikator menyatakan 

ulang sebuah konsep, capaian meningkat dari 63,10% pada prasiklus menjadi 79,76% pada siklus I dan 

89,29% pada siklus II menunjukkan bahwa murid semakin mampu mengenali dan menjelaskan kembali 

konsep bangun datar dan bangun ruang yang telah dipelajari. Peningkatan tersebut tidak terlepas dari 

penggunaan MEBAGA yang memberikan kesempatan kepada murid untuk mengamati bentuk geometri secara 

langsung. Melalui kegiatan mengamati, mencocokkan, dan menyebutkan nama serta ciri-ciri bangun, murid 

memperoleh pengalaman konkret dalam memahami konsep. Penggunaan media manipulatif dalam 

pembelajaran geometri memberikan kesempatan kepada murid untuk mengeksplorasi, mengamati, dan 

memanipulasi berbagai bentuk sehingga membantu mereka membangun dan mengorganisasi pemahaman 

terhadap konsep serta sifat-sifat bangun geometri (Ponte et al., 2023). 

Indikator mengklasifikasikan objek berdasarkan sifat tertentu meningkat dari 60,48% menjadi 73,33% 

dan kemudian 86,67% menunjukkan bahwa kegiatan mengelompokkan objek menggunakan MEBAGA 

membantu murid membandingkan bentuk berdasarkan sifat tertentu. Murid dapat melihat perbedaan dan 

persamaan antarbangun sehingga proses klasifikasi menjadi lebih bermakna. Pengalaman visual dan konkret 

dalam pembelajaran geometri juga relevan dengan penelitian yang menggunakan objek nyata sebagai konteks 

untuk mengeksplorasi konsep-konsep geometri (Aini et al., 2023) . 

Indikator memberikan contoh dan bukan contoh meningkat dari 58,33% pada prasiklus menjadi 69,64% 

pada siklus I dan 84,52% pada siklus II. Peningkatan ini menunjukkan bahwa kegiatan pengamatan, 

pencocokan, pengelompokan, dan diskusi membantu murid membedakan objek yang sesuai maupun tidak 

sesuai dengan konsep yang dipelajari. Melalui MEBAGA, murid dapat membandingkan bentuk secara langsung 

sehingga tidak hanya menghafalkan nama bangun, tetapi juga memahami karakteristik yang membedakan 

satu bangun dengan bangun lainnya. Penggunaan contoh dan bukan contoh membantu murid mengenali 

atribut penting dalam memahami suatu konsep matematika (Clements et al., 2023). 

Indikator menyajikan konsep dalam berbagai representasi meningkat dari 55,56% pada prasiklus menjadi 

71,43% pada siklus I dan 77,78% pada siklus II. Peningkatan ini menunjukkan bahwa pengalaman 

menggunakan objek konkret mulai membantu murid menghubungkan bentuk geometri dengan gambar, 

nama, ciri, maupun penjelasan. Meskipun demikian, indikator ini masih perlu diperkuat karena capaian siklus 

II masih berada di bawah sebagian besar indikator lainnya. Artinya, murid masih membutuhkan latihan yang 

lebih banyak dalam mengubah konsep dari bentuk konkret ke representasi gambar, kata, maupun bentuk 

lainnya. Penelitian mengenai pemahaman konsep melalui berbagai representasi juga menempatkan 

representasi sebagai bagian penting dalam memahami konsep matematika (Setyawan et al., 2020) 

Indikator mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep meningkat dari 53,57% pada 

prasiklus menjadi 66,67% pada siklus I dan 80,95% pada siklus II. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa 

kegiatan membandingkan sifat dan karakteristik bangun membantu murid memahami mengapa suatu objek 

termasuk ke dalam kelompok tertentu. Murid mulai tidak hanya mengenali bentuk berdasarkan tampilannya, 

tetapi juga mempertimbangkan sifat yang dimiliki. Temuan ini sejalan dengan Bruns et al (2021) bahwa 

pemahaman geometri berkembang ketika murid tidak hanya mengenali bentuk berdasarkan penampilan, 

tetapi juga memahami sifat dan hubungan yang dimiliki oleh suatu bangun. 

Pada indikator menggunakan dan memilih prosedur atau operasi tertentu, capaian meningkat dari 

58,33% pada prasiklus menjadi 70,83% pada siklus I dan 82,74% pada siklus II. Peningkatan ini menunjukkan 

bahwa murid semakin mampu menentukan dan menggunakan cara yang sesuai dalam menyelesaikan tugas 

yang diberikan. Kegiatan penyelidikan dalam PBL memberikan kesempatan kepada murid untuk mencoba 

langkah penyelesaian, berdiskusi dengan anggota kelompok, serta memperoleh bimbingan guru ketika 

mengalami kesulitan. Proses tersebut membantu murid memahami bahwa penyelesaian suatu masalah dapat 

dilakukan melalui langkah-langkah tertentu yang perlu dipilih sesuai dengan permasalahan yang dihadapi. 

Peningkatan ini sejalan dengan Sarifah & Kurnianti (2020) yang menunjukkan bahwa pembelajaran geometri 

berbasis aktivitas yang terstruktur dapat meningkatkan pengetahuan konseptual dan prosedural murid sekolah 

dasar. 



JPK: Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan             Vol. 03 No. 04. Oktober 2026 

https://jurnal.habi.ac.id/index.php/JPK                         p-ISSN: 3031-6421 | e-ISSN: 3031-643X 

Doi: 10.56842     Akreditasi SINTA 4 

451 
 

Indikator mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah meningkat dari 52,38% 

pada prasiklus menjadi 65,48% pada siklus I dan 71,43% pada siklus II. Meskipun mengalami peningkatan, 

indikator ini masih menjadi capaian terendah pada siklus II. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 

menerapkan konsep pada permasalahan baru masih menjadi tantangan bagi sebagian murid. Namun, 

peningkatan yang terjadi menunjukkan bahwa kegiatan PBL mulai memberikan pengalaman kepada murid 

untuk menghubungkan konsep geometri dengan situasi pemecahan masalah. Hal ini sesuai dengan 

karakteristik PBL yang memberikan kesempatan kepada murid untuk memahami masalah, melakukan 

penyelidikan, mendiskusikan alternatif penyelesaian, dan mengevaluasi hasil.Temuan tersebut didukung oleh 

penelitian Rauf et al (2024) yang menunjukkan bahwa PBL dapat meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep matematika melalui pengalaman belajar yang melibatkan pemecahan masalah.  

Peningkatan pemahaman konsep dalam penelitian ini juga tidak terlepas dari keterampilan mengajar 

guru. keterampilan mengajar guru meningkat secara bertahap dari 68,33% pada pertemuan pertama, 72,50% 

pada pertemuan kedua, 77,50% pada pertemuan ketiga, 81,67% pada pertemuan keempat, 85,83% pada 

pertemuan kelima, hingga mencapai 88,33% pada pertemuan keenam. Peningkatan tersebut menunjukkan 

bahwa guru semakin mampu mengelola pembelajaran PBL, mengorganisasikan kelompok, memberikan 

instruksi, membimbing penyelidikan, memanfaatkan MEBAGA, mengelola waktu, dan memberikan penguatan 

terhadap hasil belajar murid.  Peningkatan keterampilan mengajar guru tersebut sejalan dengan perbaikan 

hasil belajar murid. Pada awal pelaksanaan tindakan, guru masih melakukan penyesuaian dalam mengelola 

kelompok, memberikan instruksi, mengatur waktu, dan mengoptimalkan penggunaan MEBAGA. Setelah 

melakukan refleksi dan perbaikan, pembelajaran pada siklus II menjadi lebih terstruktur sehingga murid 

memperoleh bimbingan yang lebih sesuai selama proses penyelidikan. Dalam penerapan PBL, guru tidak hanya 

berperan sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai fasilitator yang mengarahkan murid ketika 

menghadapi masalah dan melakukan penyelidikan. Hal tersebut diperkuat oleh Fang et al (2023) yang 

menegaskan bahwa fasilitator memiliki peran penting dalam implementasi PBL karena murid tetap 

membutuhkan arahan dan dukungan selama proses pembelajaran.  

Meskipun ketuntasan klasikal pada siklus II telah mencapai 86%, hasil tersebut belum menunjukkan 

bahwa seluruh murid telah mencapai KKTP 75. Masih terdapat sekitar 14% murid yang belum tuntas sehingga 

membutuhkan tindak lanjut. Oleh karena itu, hasil penelitian lebih tepat dimaknai sebagai peningkatan 

pemahaman konsep pada tingkat kelas, bukan sebagai keberhasilan yang telah dicapai oleh seluruh murid. 

Murid yang belum mencapai ketuntasan masih memerlukan bimbingan yang lebih terarah, latihan secara 

bertahap, pemberian masalah dengan tingkat kesulitan yang disesuaikan, serta penggunaan media konkret 

seperti MEBAGA. Pendekatan scaffolding dapat membantu murid yang mengalami kesulitan melalui pemberian 

petunjuk, penjelasan, dan bimbingan secara bertahap dalam pembelajaran geometri (Hasan, 2020).  

Penerapan model Problem Based Learning berbantuan media MEBAGA dapat memberikan perubahan 

positif terhadap proses dan hasil pembelajaran matematika murid kelas II SD Muhammadiyah 1 Kudus pada 

materi bangun datar dan bangun ruang. PBL memberikan struktur pembelajaran melalui orientasi masalah, 

pengorganisasian murid, penyelidikan, penyajian hasil, serta evaluasi proses pemecahan masalah. Sementara 

itu, MEBAGA memberikan pengalaman konkret yang membantu murid mengamati, mengidentifikasi, 

mengelompokkan, mencocokkan, dan membedakan berbagai bentuk geometri. Perpaduan model dan media 

tersebut mendukung perkembangan tujuh indikator pemahaman konsep matematis serta meningkatkan rata-

rata nilai dari 57,90 menjadi 82,68 dan ketuntasan klasikal dari 38% menjadi 86%. Oleh karena itu, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa PBL berbantuan MEBAGA dapat menjadi salah satu alternatif pembelajaran 

untuk membantu meningkatkan pemahaman konsep matematis murid sekolah dasar. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas, penerapan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan 

media MEBAGA dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika murid kelas II pada materi bangun datar 

dan bangun ruang. Peningkatan terlihat dari persentase ketuntasan yang semula 38% pada prasiklus, 

meningkat menjadi 57% pada siklus I, dan mencapai 86% pada siklus II. Rata-rata nilai murid juga mengalami 
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peningkatan, yaitu dari 57,90 pada prasiklus, menjadi 71,21 pada siklus I, dan 82,68 pada siklus II. Selain itu, 

capaian tujuh indikator pemahaman konsep mengalami peningkatan pada seluruh indikator dari prasiklus 

hingga siklus II. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan PBL berbantuan MEBAGA memberikan 

perubahan positif terhadap pemahaman konsep matematika murid. 

Karena ketuntasan pada siklus II belum mencapai 100%, murid yang belum mencapai KKTP 75 masih 

memerlukan tindak lanjut berupa bimbingan secara lebih terarah, latihan bertahap pada konsep yang masih 

sulit, penggunaan kembali media konkret MEBAGA, serta evaluasi ulang untuk mengetahui perkembangan 

pemahaman murid. Bagi guru, model Problem Based Learning berbantuan media MEBAGA dapat digunakan 

sebagai salah satu alternatif pembelajaran matematika, khususnya pada materi bangun datar dan bangun 

ruang, dengan memperhatikan kejelasan permasalahan, pengelolaan kelompok, pemberian instruksi, 

pengaturan waktu, dan pendampingan murid selama proses pemecahan masalah. 
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